BAB V

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

Berdasarkan deskripsi, pembahasan dan temuan penelitian
yang telah diuraikan di muka, maka pada bab ini penulis
mengambil beberapa kesimpulan dan memberikan rekomendasi

sekaligus mengutarakan implikasi penelitian sebagai berikut :

A. Kesimpulan

1. Pelatthan Pamong Belajar yang diselenggarakan di BPKB Jawa
Barat ditinjau dari sudut pandang karakteristik pengelolaan
pelatihan partisipatif secara keseluruhan belum sepenuhnya
nampak. Dart empat indikator utama pengelolaan pelatihan, yang
sudah menunjukkan tingkat partisipasi peserta pelatihan adalah
pada tahapan proses pembelajaran dan evaluasi pelatihan.
Sedangkan pada tahap perencanaan dan pengorganisasian
pelatihan masih belum nampak.

2. Perencanaan Pelatihan Pamong Belajar yang diselenggarakan di
BPKB Jawa Barat tidak menampakkan karakteristik perencanaan
pelatihan partisipatif. Hal ini terutama ditunjukan oleh rendahnya
tingkat keterlibatan aktif peserta pelatihan baik pada tahap
analisis kebutuhan pelatthan, penyusunan rancang bangun
pelatihan, pengadaan sumber belajar, maupun tahap pengadaan

alat bantu pelatihan.
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3. Pengorganisasian  Pelatihan  Pamong Belaj.ar yang
diselenggarakan di BPKB Jawa Barat kurang menunjukkan ciri
pengorganisasian Pelatihan Partisipatif. Hal ini terutama karena
pembagian tugas dan fungsi setiap pihak dalam pelatihan tersebut
sudah ditentukan terlebih dahulu. Salah satu karakteristik
penting vang dapat disebut adalah berupa adanya uraian tugas
setiap posisi yang cukup jelas dan fleksibel disusun bersama
peserta pelatihan.

4. Proses Pembelgjaran Pelatihan Pamong Belajar yang
diselenggarakan di BPKB Jawa Barat sudah menunjukkan proses
pembelajaran partisipatif pada tingkat interaksi, khususnya pada
penerapan metode-metode pembelajaran. Metode pembelajaran
pelatihan telah mengutamakan partisipast peserta, seperti diskusi
kelompok, curah pendapat, dan studi lapangan. Adapun pada
tingkat strategi dan teknik penjelasan program pelatihan dan
pemilihan metode pelatihan, partisipasi peserta pelatihan kurang
tampak.

5. Pelaksanaan Evaluasi Pelatihan Pamong Belajar yang
diselenggarakan di BPKB Jawa Barat ditandai oleh upava yang
sungguh-sungguh untuk menerapkan prinsip dan pendekatan
partisipatif. Hal itu terutama tampak pada evaluasi yang
menyangkut aspek pembelajaran. Adapun aspek yang menyangkut
strategi dan teknik pelatihan kurang menunjukkan karakteristik

partisipatif, khususnya dalam penilaian peserta tentang proses

- pembelajaran pelatihan.
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6. Terdapat faktor-faktor pendukung dan penghambat bagi
pelaksanaan Pelatihan Pamong Belajar yang diselenggarakan di
BPKB Jawa Barat bila dilihat dari karakteristik pengelolaan
pelatihan partisipatif baik yang bersifat internal maupun yang
bersifat eksternal. Faktor pendukung internal dan eksternal
tampak lebih merupakan faktor pendukung yang bersifat
potensial. Artinya faktor-faktor tersebut lebih merupakan faktor-
faktor yang membentuk kondisi yang menunjang bagi pelaksanaan
pelatihan yang partsipatif. Faktor pendukung potensial tersebut
antara lain berupa antusiasme peserta, keterbukaan lembaga dan
panitia penyelenggara, latar belakang keahlian, dan keahlian
fasilitator, latar belakang pendidikan peserta, hubungan baik
dengan mitra kerja lembaga dan fasilitator pelatihan yang tersedia.

Faktor-faktor penghambat pelaksanaan Pelatthan Pamong
Belajar SKB adalah berupa keterlibatan kemampuan panitia dan
fasilitator, kebiasaan konvensional dalam kegiatan pembelajaran,
perbedaan persepsi antar pihak yang terlibat dalam pelatihan, dan
terbatasnya waktu yang tersedia.

B. Rekomendasi dan Implikasi

1. Rekomendasi Bagi Panitia Pelatihan, Fasilitator, dan
Peserta Pelatihan Pamong Belajar

a. BPKB Jawa Barat sebagai lembaga pengembang program-
program PLS khususnya dalam perencanaan Pelatihan Pamong

Belajar hendaknya senantiasa secara nyata melibatkan peserta
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secara aktif pada setiap tahapannya. Khususnya dalam proses
pembelajaran pelatihan, fasilitator hendaknya memperhatikan
betul "entry behavior" dari peserta baik dari segi pengalaman,
pengetahuan, kemampuian, maupun kelebihan dan kekurangan
mereka.Hal ini penting agar program pelatihan benar-benar sesuai
dengan kebutuhan Pamong Belajar dan dapat diikuti Pamong
Belajar dengan motivasi yang tinggi karena terdapat kesesuaian
program pelatihan dengan kebutuhan yang dirasakan dan dengan
latar belakang kemampuan. Dengan demikian program pelatihan
Pamong Belajar dapat benar-benar mencapai efektivitasnya, yakni
dapat meningkatkan kemampuan dan keahlian Pamong Belajar
dalam melaksanakan tugas pokoknya.

b. Panitia Penyelenggara Pelatihan Pamong Belajar disarankan
agar senantiasa berupaya melibatkan peserta pelatihan dalam
mengorganisasikan Pelatihan Pamong Belajar sehingga peserta
pelatihan benar-benar memahami dan menyadari posisinya dan
posisi pihak-pihak lain dalam pelatihan. Pelibatan peserta ini
hendaknya berupa keterlibatan penuh dalam proses pelatihan dan
tidak sekedar ditempatkan untuk kemudian diberi penjelasan-
penjelasan. Keterlibatan aktif peserta dalam pengorganisasian
pelatihan berarti secara sadar turut mengatur dan memposisikan
setiap pihak dan mengembangkan tugas serta fungsi masing-

masing pihak tersebut dalam kegiatan pelatihan.
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c. Mengingat Pelatihan Pamong Belajar merupakan salah satu
strategi penting dalam meningkatkan keahlian Pamong Belajar,
maka fasilitator pelatihan hendaknya benar-benar merupakan
tenaga-tenaga yang sudah ahli, menguasai materi pelatihan, dan
mampu mentransfer keahlian dan pengalamannya melalui proses
pembelajaran vang menekankan pada partisipasi aktif peserta
pelatihan. Sesuai dengan fungsinya, fasilitator hendaknya
berusaha memberikan kesempatan yang optimal kepada peserta
pelatihan untuk mempelajari keahlian yang dinilikinya atau dari
sumber-sumber belajar lain yang diupayakannya.
d. Kepada Pamong Belajar yang telah mengikuti pelatihan
disarankan agar melakukan evaluasi diri mengenai sejauh mana
perubahan atau peningkatan yang dialaminya dalam bidang
wawasan dan kemampuannya dalam melaksanakan tugas pokok
Pamong Belajar. Hasil evaluasi tersebut hendaknya disampaikan
kepada lembaga (SKB/BPKB) untuk dijadikan informasi umpan
balik bagi perbaikan program pelatihan.
e. Kepada Panitia Penyelenggara Pelatihan disarankan agar
pelibatan peserta pelatihan secara aktif tidak hanya aspek
pembelajaran semata, melainkan agar meluas pada segi-segl
pengelolaan. Hal ini dimaksudkan agar dimensi partisipatif dialami
dan dirasakan oleh peserta pelatihan sebagai suatu pengalaman

berharga dalam mengelola program pelatihan secara partisipatif.
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f. Kepada BPKB Jawa Barat sebagai lembaga penyelenggara dan
pengembang program Pelatihan Pamong Belajar disarankan agar
melakukan kajian-kajian dan tinjauan-tinjauan kritis terhadap
hasil Pelatihan Pamong Belajar yang telah dilaksanakan beberapa
kali, Tinjauan kritis tersebut diarahkan untuk melihat :

a. Sejauh mana program pelatthan telah dapat meningkatkan
kinerja Pamong Belajar.

b. Sejauh mana program pelatihan telah menggunakan strategi
dan pendekatan partisipatif.

c. Apakah pendekatan partisipatif dapat meningkatkan efektifitas

pelatihan.

2. Rekomendasi Bagi Penelitian Lebih Lanjut

Sehubungan dengan keterbatasan penelittan ini baik dalam
ruang lingkup maupun karena sifat penelitian yang spesifik, maka
berikut ini direkomendasikan untuk mengadakan penelitian
lanjutan antara lain sebagai sebagai berikut :
a. Penelitian mengenai pengelolaan pelatihan partisipatif yang
terfokus pada salah satu aspek tahapan pengelolaan pelatihan,
yakni perencanaan pelatihan sangat perlu dilakukan. Hal ini
dirasakan mengingat salah satu titik lemah dalam pengelolaan

pelatihan partisipatif adalah pada tahap perencanaan.
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b. Untuk melihat akurasi dan objektivitas hasil penelitian
disarankan agar dilakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dalam pengumpulan dan analisis hasil
penelitian untuk masalah yang sama, yakni mengenai
karakteristik pengelolaan pelatihan partisipatif dengan melihat
hubungan-hubungan antar variabel yang ada di dalamnya.
¢. Disarankan untuk mengadakan penelitian yang bersifat
pengembangan model pelatihan partisipatif yang efektif untuk
Pelatihan Pamong Belajar. Hal ini dipandang perlu mengingat
penelitian yang dilakukan ini terbatas hanya pada upaya

penggambaran dan pengkajian mengenai fenomena yang ada.

3. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini berimplikasi pada Ditjen Diklusepora,
BPKB, Fasilitator, Pamong Belajar SKB, Pengembang Program-
program PLS, dan kalangan keilmuan Pendidikan Luar Sekolah.
Beberapa implikasj tersebut diantaranya :
a. Hasil penelitian memberikan manfaat bertambahnya khazanah
pengetahuan praktis tentang pengelolaan program pelatihan
dilihat dari sudut pandang pengelolaan yang bersifat partisipatif.
b. Menumbuhkan pemahaman dan kesadaran bahwa penerapan
model pelatihan atau pembelajaran partispatif itu tidak mudah

dan tidak sederhana. Terdapat kesenjangan yang cukup berarti
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antara orientasi dan pola-pola ideal mengenai str
pendekatan partisipatif dalam pengelolaan pelatib
kenyataan praktika di lapangan. Faktor-faktor yang berkont
terhadap kesenjangan tersebut antara lain pola konvensional yang
sudah melembaga dalam tatanan manajemen administratif
operasional, kultur pembelajaran lama, dan keterbatasan sumber-
sumber serta kemampuan metodologis fasilitator penelitian, waktu
penyelenggaraan yang relatif singkat, dana yang terbatas, dan
kesiapan mental dari peserta itu sendiri.

c. Mendorong Direktorat Tenaga Teknis Ditjen Diklusepora, BPKB,
SKB dan lembaga pengelola Pendidikan Luar Sekolah untuk
mengembangkan strategi yang cocok yang dapat meningkatkan
fungsi dan aktualisasinya sebagai sebagal lembaga yang yang
menghargai dan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran
partisipatif yang benar-benar memiliki perbedaan yang signifikan.
dengan lembaga-lembaga pengelola pendidikan persekolahan lebih
dari sekedar perbedaan dalam tempat dan organisasi pengelola.

d. Kalangan keilmuan, baik kelembagaan maupun perorangan,
“wajib” mengembangkan dan memperbaharui konsep-konsep dan
metodologi pengelolaan dan pembelajaran partisipatif yang benar-
benar realistis, dalam arti dapat diterapkan pada kondisi nyata
masyarakat, bukan konsep-konsep yang penuh dengan teoritik

namum tidak “aplicable”.






